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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang telah penulis jelaskan dalam bab 

sebelumnya, maka dalam penutup ini penulis akan menjelaskan 

beberapa garis besar tentang hasil penelitian penulis sebagai 

kesimpulan di bawah ini: 

1. Keselamatan Pemeluk Agama Menurut Ibnu Kas|i@r dan 

Hamka 

Keselamatan Pemeluk Agama 

Ibnu Kas|i@r Hamka 

Ibnu Kas|i@r berpendapat 

bahwa QS. Al-Baqarah: 62 

telah dimansu@kh oleh Ali-

‘Imra@n: 85, sehingga janji 

keselamatan untuk umat 

beragama pada QS. Al-

Baqarah: 62 tidak berfungsi 

lagi. Setiap orang yang 

mengikuti rasul di 

zamannya, dia berada dalam 

jalan petunjuk dan jalan 

keselamatan. Akan tetapi, 

siapapun yang menghadap 

kepada Allah sesudah Nabi 

Muhammad diutus dengan 

membawa agama yang 

bukan disyariatkannya, maka 

tidak akan diterima dan 

mereka termasuk orang yang 

binasa. 

Hamka berpendapat bahwa 

QS. Ali-‘Imra@n: 85 bukan 

menjadi penasakh QS. Al-

Baqarah: 62, tetapi justru 

sejalan dan sebagai penguat. 

Sehingga siapapun yang 

telah memenuhi tiga syarat 

yaitu beriman kepada Allah, 

hari kiamat dan amal saleh 

maka mereka akan 

memperoleh ganjaran di sisi 

Allah. Karena keselamatan 

menurut Hamka, bukan 

tergantung pada faktor 

agama yang dipeluknya 

semata.  
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2. Persamaan dan perbedaan panafsiran Ibnu Kas|i@r dan 

Hamka terkait ayat-ayat keselamatan pemeluk agama. 

Kesimpulan dari pada penafsiran Ibnu Kas|i@r dan 

Hamka terkait ayat-ayat yang berhubungan dengan 

keselamatan pemeluk agama terjadi banyak perbedaan. Dua 

mufasir ini sama-sama berpendapat bahwa Agama Islam yang 

dibawa Nabi Muhammad adalah agama yang sempurna, tidak 

memerlukan tambahan lagi.  

Perbedaan kedua mufasir ini meliputi: status QS. Ali-

‘Imra@n 85 terhadap QS. Al-Baqarah 62. Ibnu Kas|i@r 

berpendapat bahwa QS. Al-Baqarah tersebut telah mansu@kh 

oleh QS. Ali-‘Imra@n 85 berdasarkan riwayat dari Ibnu ‘Abba@s. 

Sementara itu Hamka berpendapat sebaliknya, walaupun 

sama-sama berpedoman pada riwayat dari Ibnu ‘Abba@s. 

Menurut beliau, QS. Ali-‘Imra@n 85 bukanlah menjadi 

penghapus QS. Al-Baqarah 62, namun surat Ali-‘Imra@n di sini 

justru sebagai pelengkap dari pada surat Al-Baqarah ayat 62 

tersebut. 

Dengan perbedaan yang pertama ini, menjadikan 

munculnya perbedaan kedua terkait status agama Islam yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad. Ibnu Kas|i@r berpendapat bahwa 

Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad adalah penghapus 

ajaran-ajaran sebelumnya. Sedangkan Hamka berpendapat 

bahwa, Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad adalah 
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sebagai kelanjutan, penyempurna ajaran-ajaran sebelumnya. 

Bukan sebagai penasakh ajaran nabi-nabi terdahulu.  

Dan terkait penafsiran keselamatan pemeluk agama, 

menurut Ibnu Kas|i@r adalah setiap orang yang mengikuti rasul 

di zamannya, dia berada dalam jalan petunjuk dan jalan 

keselamatan. Akan tetapi, siapapun yang menghadap kepada 

Allah sesudah Nabi Muhammad diutus dengan membawa 

agama yang bukan disyariatkannya, niscaya tidak akan 

diterima oleh Allah, dan termasuk orang yang binasa. 

Sementara itu, Hamka berpendapat semua agama (Islam. 

Yahudi, Nasrani dan Sabiin) dapat memperoleh keselamatan 

jika mereka memenuhi tiga syarat mutlak. Beriman kepada 

Allah, hari akhirat kemudian beramal yang shalih, artinya 

kepercayaan yang telah tertanam kepada Tuhan dan hari 

kemudian itu mereka buktikan pula dengan mempertinggi 

mutu diri mereka. 

 

B. Saran-saran 

1. Penulis menganjurkan kepada para pembaca untuk meneliti 

lebih lanjut tentang keselamatan pemeluk agama menurut 

Ibnu Katsir dan Hamka agar memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif. 

2. Penulis berharap bagi para pembaca untuk meneliti konsep-

konsep permasalahan lain dari pada mufassir Ibnu Katsir dan 

Hamka, karena sangat dimungkinkan banyak perbedaan. 
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C. Penutup 

Demikian, skripsi ini dapat penulis selesaikan. Meskipun 

penulis telah semaksimal mungkin mencurahkan seluruh 

kemampuan dalam menyusun skripsi ini. Namun penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal 

ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan 

penulis. Untuk itu kritik dan saran selalu penulis harapkan demi 

kesempurnaan skripsi ini. Mudah-mudahan skripsi ini dapat 

bermanfaat, khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya.  

 


